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ABSTRAK

Siswo Darmono. R. (2008/07047). Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan
Kelentukan Pinggang terhadap Kemampuan Smash
Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri
Padang.

Masalah penelitian ini adalah rendahnya prestasi UKA Bulutangkis UNP,
Masalah ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang diantaranya rendahnya
kemampuan daya ledak otot lengan dan kelentukan pingang terhadap kemampuan
Smash. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi daya ledak otot
lengan dan kelentukan pinggang terhadap kemampuan smash atlet Unit Kegiatan
Bulutangkis Universitas Negeri Padang. Penelitian ini masuk dalam penelitian
Korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet UKA Bulutangkis UNP
yang berjumlah 27 orang dan yang menjadi sampel ditetapkan dengan teknik
purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel bersyarat yaitu
sebanyak 22 orang atlet laki-laki saja. Untuk mendapatkan data penelitian
digunakan medicine ball, flexiometer test, dan tes kemampuan smash. Data yang
diperoleh dianalisis dengan product moment sederhana dan ganda, dan untuk
mengetahui hasil kontribusi ditentukan dengan koefisien determinasi.

Dari hasil penelitian diperoleh adalah hasil koefisien korelasi r hitung > I tabel
(hipotesis penelitian diterima) dan pengujian signifikan koefisien korelasi variabel
Xy dan'Y, variabel X, dan'Y, serta variabel X; dan X, terhadap Y diperoleh F piwng
> F pel. Dari hasil penelitian ini membuktikan: (1) Terdapat kontribusi yang
signifikan antara daya ledak otot lengan (X;) dengan Kemampuan Smash sebesar
36 %. (2) Terdapat kontribusi yang signifikan antara kelentukan pinggang (X2)
dengan Kemampuan Smash sebesar 32,49 %. (3) Terdapat kontribusi antara daya
ledak otot lengan (X1y dan kelentukan pinggang (X») terhadap Kemampuan Smash
(YY) adalah 49%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa pemerintahan Indonesia
melaksanakan pembangunan berbagai bidang, salah satu diantaranya adalah dalam
bidang keolahragaan.Salah satu usaha pembangunan Nasional bangsa Indonesia
dewasa ini diarahkan kepada peningkatan kualitas manusia Indonesia, yaitu
dengan digerakanya pembinaan olahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang
sehat jasmani dan rohani, disiplin dan memiliki sportifitas yang tinggi. Di
samping itu juga diharapkan dapat melahirkan atlet yang dapat mengharumkan
nama bangsa, negara dan daerah dalam berbagai kejuaraan yang diperlombakan.
Sesuai dengan tujuan prestasi yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 tahun 2005
Pasal 25 ayat 6 tentang  sistem  keolahragaan  nasional (2009:15) bahwa:
“Untuk menumbuhkembangkan prestasi olahraga di lembaga pendidikan, pada
setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga,
pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta diselenggarakannya

kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”.

Sesuai dengan kutipan di atas, maka perlu Kkiranya dilakukan
pengembangan dan pembinaan terhadap olahraga tersebut, salah satu cabang
olahraga yang saat ini sedang berkembang di percaturan olahraga prestasi di
Indonesia adalah bulutangkis. Salah satu lembaga pendidikan yang melakukan
pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga permainan bulutangkis adalah

Universitas Negeri Padang, merupakan satu-satunya pusat pendidikan di Sumatera



Barat yang memiliki pusat pendidikan latihan tenaga keolahragaan dan
pengembangan bakat olahraga, tepatnya pada Fakultas IImu Keolahragaan. (Buku
Pedoman Akademik FIK UNP, Mawardi Efendi, 2011:74).

Pembinaan prestasi terhadap olahraga permainan bulutangkis diarahkan
kepada atlet bulutangkis FIK UNP, rata-rata telah memiliki kemampuan standar
sebagai dasar atlet bulutangkis karena merupakan mantan atlet Pekan Olahraga
Provinsi (PORPROV). Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang
olahraga yang tidak langsung kontak badan, sebab dibatasi oleh net play yang
secara langsung menjadi tantangan bagi pemain untuk melewatkan bola ke daerah
lawan tanpa menyentuh net play.

Olahraga bulutangkis merupakan olahraga permainan yang membutuhkan
program latihan yang terarah dan sistematis seperti faktor kondisi fisik, teknik,
taktik dan mental. Kerjasama ke empat faktor ini menentukan prestasi atau
kemampuan dalam pertandingan terutama faktor teknik di samping didukung oleh
pengadaan sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai untuk melengkapi
segala kebutuhan latihan maupun permainan. Secara sederhana kondisi fisik
merupakan keadaan jasmani atau fisik seseorang. Sesuai dengan tujuannya,
olahraga bulutangkis menuntut gerakan cepat dan gesit dalam permainan. Oleh
karena itu, untuk menjadi seorang atlet bulutangkis yang handal harus memiliki
kondisi fisik yang bagus di samping kualitas teknik yang tinggi.

Selanjutnya, teknik merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
memudahkan dalam mencapai tujuan. Permainan bulutangkis menggunakan

berbagai macam jenis pukulan untuk memperoleh nilai atau poin. Adapun jenis-



jenis pukulan tersebut adalah pukulan service, lob atau clear, dropshot, smash,
drive dan netting. Berdasarkan ide permainan bulutangkis yaitu mempertahankan
daerah dari serangan lawan dan mematikan shuttlecock ke daerah lawan guna
memperoleh nilai atau poin, maka teknik yang dominan dibutuhkan dalam hal ini
adalah smash. Oleh sebab itu kemampuan smash memiliki peranan penting dan
sangat dibutuhkan setiap saat untuk mencapai poin penuh bagi setiap atlet yang
bermain.

Menurut Mukholid (2004:38) mengemukakan bahwa smash adalah
pukulan bola yang menukik ke arah lapangan lawan dengan menggunakan daya
ledak pukulan dan kelentukan pinggang untuk memukul shuttlecock agar mati di
daerah lawan”. Pendapat ini mengemukakan bahwa apabila daya ledak otot lengan
dan kelentukan pinggang bagus, maka atlet akan mudah untuk melakukan smash
dan mematikan shuttlecock ke daerah lawan guna memperoleh nilai atau poin.
Oleh sebab itu, dalam melakukan smash sangat dibutuhkan daya ledak otot lengan
dan kelentukan pinggang.

Namun, hal ini juga tidak terlepas dari proses latihan dan kuantitas serta
kualitas sarana dan prasarana yang mendukung dalam latihan smash. Selanjutnya,
kemampuan smash seseorang juga ditentukan oleh daya ledak pukulan dan
keseimbangan posisi berdiri pemain ketika melakukan smash. Menurut
Khairuddin (2000:115) mengemukakan bahwa “Daya ledak pukulan dan posisi
berdiri pemain yang tidak tepat dapat mengakibatkan kualitas smash yang
dihasilkan tidak bagus, seperti shuttlecock yang dipukul tidak tepat sesuai dengan
yang diinginkan sehingga hasil pukulan smash juga tidak sesuai dengan yang

diharapkan”.



Jadi, di samping daya ledak otot lengan yang dibutuhkan untuk pukulan
smash, posisi berdiri dan keseimbangan juga merupakan faktor penentu untuk
menghasilkan pukulan smash yang bagus.

Bulutangkis di FIK UNP merupakan cabang yang patut di kembangkan ,
karna kejuaraan antar mahasiswa seperti, POMDA, POMNAS sering kali di
adakan , adanmya jalur prestasi untuk generasi hal ini, atlet akan di saring kembali
agar mendapatkan atlet-atlet yang berpontensial demi demi terciptanya prestasi
yang maksimal. Untuk menyalurkan minat pemain bulutangkis mahasiswa UNP
adalah UKA (unit kegiatan) yang merupakan cabang dari UKO. Pada tahun 2006
UKA bulutangkis sempat fakum, setelah terjadi perombakan struktur
pengorganisasian karena dinilai kurang konsisten dalam berbagai hal. Dengan
struktuk organisasi yang baru UKA bulutangkis pun mulai berkembang , seperti
jadwal latihan mulai teratur dan semakin banyak atlet ikut latihan.

Rendahnya prestasi atlet UKA bulutangkis UNP terlihat pada pertandingan
POMNAS. Tahun 2007 waupun sudah ada yang mewakili untuk bertanding di
Kalimantan Timur, tentu saja prestasi yang belum di banggakan atau dapat
dikatakan prestasinya masih rendah, hal ini tentunya di sebabkan banyak faktor
seperti, sarana dan prasarana , pelatih ,rendahnya kemampuan smash, daya ledak
otot lengan dan kelentukan pinggang, motivasi ,mental , kurangnya frekuensi
latihan dan jam terbang atau pengalaman yang sangat minim.

Pada saat pertandingan antar mahasiswa se-sumatra barat tahun 2008 atlet
bulutangkis UNP menyumbangkan 6 Mendali yaitu; 2 Emas, 2 perak, 2 perungu.

Pada bulan yang sama bulan Mei 2009 kamaren, prestasi bulutangkis UNP



Menurun dratis yang hanya menyumbangkan 4 mendali yaitu; 1 Emas , 1 perak ,
dan 2 perungu. Padahal atlet UNP lebih banyak dari tahun kemarin.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan dan data yang diperoleh
olen pelatih Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang
mengemukakan bahwa, kecenderungan masalah sering terjadi diduga karena
rendahnya kemampuan smash. Akibatnya, shuttlecock yang dipukul dengan
smash lemah, tidak sampai pada sasaran, jatuh di daerah sendiri dan ada juga yang
dapat dengan mudah dikembalikan oleh lawan serta menyangkut pada jaring net
pembatas. Apabila hal ini terus-menerus dibiarkan, maka akan mempengaruhi
kemampuan smash atlet bulutangkis sehingga dapat menimbulkan permasalahan
baru yang menghambat prestasi.

Bertolak dari uraian di atas, perlu dicarikan solusi terbaik untuk mengatasi
dan membuktikan secara ilmiah melalui sebuah penelitian. Dalam hal ini, peneliti
tertarik untuk mengetahui “Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Kelentukan
Pinggang Terhadap Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis
Universitas Negeri Padang”. Diharapkan melalui penelitian ini prestasi
bulutangkis atlet Unit Kegiatan Universitas Negeri Padang dapat dicapai sesuai

tujuan yang diinginkan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :



1. Daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap Kemampuan Smash Atlet Unit
Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.

2. Kelentukan Pinggang berkontribusi terhadap Kemampuan Smash Atlet Unit
Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.

3. Keseimbangan posisi berdiri berkonstribusi terhadap Kemampuan Smash
Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.

4. Kurangnya proses latihan berkonstribusi terhadap Kemampuan Smash Atlet
Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.

5. Kelentukan pinggang merupakan kondisi fisik yang dapat menghasilkan
kemampuan smash pada atlet unit kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri
Padang

6. Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan latihan terhadap Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan
Bulutangkis Universitas Negeri Padang

7. Daya ledak otot lengan dan kelentukan secara bersama-sama berkontribusi
terhadap Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas
Negeri Padang.

8. Teknik merupakan komponen prestasi yang dapat meningkatkan kemampuan

smash pada atlet unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, penulis membatasi

variabel-variabel yang berkaitan dengan Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan



Bulutangkis Universitas Negeri Padang. Pembatasan ini adalah kaitan Daya ledak

Otot Lengan dan Kelentukan Pinggang sebagai variabel bebas terhadap Kemampuan

Smash Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang sebagai

variabel terikat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta

untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan

masalah yaitu:

1.

Apakah Daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap Kemampuan Smash
Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang ?

Apakah Kelentukan Pinggang berkontribusi terhadap Kemampuan Smash Atlet
Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang ?

Apakah Daya ledak otot lengan dan Kelentukan Pinggang berkontribusi terhadap
Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri

Padang ?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:
Seberapa besar kontribusi Daya ledak otot lengan terhadap Kemampuan Smash
Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.
Seberapa besar kontribusi Kelentukan Pinggang terhadap Kemampuan Smash

Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.



3. Seberapa besar kontribusi Daya ledak otot lengan dan Kelentukan Pinggang
terhadap Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas

Negeri Padang.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan
Pendidikan Kepelatihan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Atlet, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-faktor kondisi fisik
yang menentukan Kemampuan Smash Atlet Unit Kegiatan Bulutangkis
Universitas Negeri Padang.

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk dapat menentukan dan menerapkan
secara tepat faktor-faktor yang dapat meningkatkan Kemampuan Smash Atlet
Unit Kegiatan Bulutangkis Universitas Negeri Padang.

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang teori
kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam

pembinaan olahraga.



